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Angka kemiskinan Tahun 2020 sebesar 12,87%, namun Indeks Kedalaman dan
Keparahan Kemiskinan Tahun 2020 menurun dibanding Tahun 2019. Penurunan ini

menjadi salah satu bukti jika rata-rata kemampuan daya beli orang yang di kategorikan
miskin oleh BPS mengalami peningkatan hingga mendekati garis kemiskinan.
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Kontribusi dan Pertumbuhan Sektor Pertanian

Tahun 2019 kontribusi Pertanian terhadap PDRB menunjukkan angka sebesar 12,58 persen. Sedangkan

pertumbuhan sektor pertanian terus mengalami penurunan, terlebih ditahun 2018 sebesar -1 persen

namun perlahan meningkat ditahun 2019 sebesar 0,22 persen



PROGRAM PETANI MANDIRI (PPM)

39% masyarakat Bojonegoro sebagai
petani, keseriusan dalam mewujutkan
kesejahteraan mereka harus di
prioritaskan melalui program yang tepat.

TAHUN PAGU HIBAH (Rp.) REALISASI HIBAH 
(Rp.)

POKTAN LUAS LAHAN 
(Ha)

JUMLAH 
ANGGOTA

2019 40.000.000.000 6.490.513.443 98 POKTAN 4.310,49 10.154

2020 58.675.000.000 46.098.307.663 398 POKTAN 18.439 57.967



Metodologi
Penelitian ini menggunakan data primer dengan menggunakan kuesioner dengan jumlah populasi seluruh rumah tangga

usaha pertanian yang ada di Kabupeten Bojonegoro berjumlah 239.734 dan tersebar di 28 Kecamatan. Jumlah sample dalam

penelitian ini menggunakan metode slovin dengan asumsi margin error (e = 0,05%) atau dapat disimpulkan jumlah sample

sebesar 933

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Treatment Effect Analysis dengan persamaan

Yi = β0 + β1 DKPMi + β2 Xi + ε;

Dimana:

Yi= Pendapatan/produksi;

DKPM= dummy program/tidak;

Xi= Variabel Kontrol.

Setelah diperoleh kelompok kontrol, maka dampak akan dihitung dari selisih: rata-rata outcome kelompok penerima

program dengan rata-rata outcome kelompok control. Metode ini juga disebut dengan Average Treatment Effect yang dapat

dituliskan secara matematis sebagai berikut:

𝐴𝑇𝐸 =
1

𝑁
෍

𝑖=1

𝑛

{𝐷𝑖[ 𝑌𝑖 − 𝑚0(𝑥𝑖)] + (1 + 𝐷𝑖)[𝑚1 𝑥𝑖 − 𝑌𝑖]}



Bentuk Kuesioner



Tabel 1

Average Treatment of Treated Dampak KPM terhadap Produktivitas

Dapat disimpulkan jika pemberinan stimulus KPM memberikan peningkatan

produktivitas pertanian sebesar 0,369 ton/ha.



Tabel 2

Pengaruh KPM terhadap Perubahan Jumlah, Nilai dan Biaya Produksi

Model Pertama ➔ pengaruh KPM terhadap
jumlah produksi pertanian menunjukkan jika
pemberian stimulan KPM akan berdampak
positif dan signifikan di level 1% (0,01)
terhadap Jumlah Produksi

Model Kedua ➔ Dimana hasil estimasi
menunjukkan jika pemberian KPM
berpengaruh positif dan signifikan di taraf 1%
(0,01) terhadap Nilai Produksi

Model Ketiga ➔ Hasil estimasi menunjukan
jika kepemilikan KPM berpengaruh negative
dan signifikan di level 1% atau (0,01) terhadap
Biaya Produksi



Diskusi

Penelitian yang dilakukan Oktavianti dan Bondan (2012) jika program-program yang dibentuk dengan tujuan untuk

memandirikan para petani dalam hal penciptaan pasar, pengembangan atau pelatihan gapoktan dan lain-lain secara tidak

langsung akan mengurangi tingkat kemiskinan di kawasan pedesaan. Prawoto (2009) juga mengemukakan jika program-

program penanggulangan kemiskinan seharusnya tidak hanya memprioritaskan aspek ekonomi akan tetapi

memeperhatikan aspek lainnya, dalam upaya meningkatkan kemampuan dan mendorong produktivitas pertanian.

Adanya sinergitas bersama dengan para stakeholder terkait dalam penyusunan strategi penanggulangan kemiskinan

dibuat dengan memeperhatikan aspek lain secara tidak langsung akan berdampak pada jumlah dan nilai produksi bahkan

biaya produksi yang harus dikeluarkan petani. Adapun program-program yang disusun oleh Prawoto, Oktavianti dan

Bondan merupakan program yang menjadi satu kesatuan dengan Kartu Petani Mandiri seperti halnya Implementasi

kebijakan program penciptaan pasar bagi petani dan lain-lain.



KESIMPULAN DAN REKOMENDASI/IMPLIKASI 
KEBIJAKAN 

Program Kartu Petani Mandiri (KPM) memberikan dampak positif terhadap para kelompok tani di Kabupaten

Bojonegoro. Adanya kebijakan Kartu Petani Mandiri (KPM) dapat meningkatkan peluang petani untuk mendapatkan

peningkatan pada jumlah produksi, nilai produksi serta menekan penggunaan input produksi atau dalam hal ini biaya

produksi yang dikeluarkan akan relative lebih rendah.

Adapun implikasi kebijakan yang diberikan adalah sebagai berikut:

1. Optimalisasi dalam penggunaan program Kartu Petani Mandiri untuk ditingkatkan kembali, khususnya pada prioritas

pelatihan dan pengembangan usaha tani, jaminan hasil pembelian hasil pertanian serta akses untuk memperoleh

beasiswa pendidikan bagi keluarga tani yang merupakan keunggulan dari KPM;

2. Perlunya peningkatan sinergi program dengan stakeholder terkait (baik dari Pemerintah Kabupaten maupun dari

lingkup pemerintah desa yang notabene lebih memahami permasalahan dan kondisi rural poverty) untuk

bergotongroyong dalam pengentasan kemiskinan dalam aspek hulu-hilir dan on-farm maupun off-farm.
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